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ABSTRAK 
Pandemi COVID-19 berdampak pada seluruh aspek kehidupan di seluruh dunia. Tingginya angka 
mortalitas dan morbiditas selama masa pandemi ini berlangsung menuntut perawat untuk memberikan 
layanan keperawatan yang komprehensif dan berkualitas. Untuk mencapai kualitas layanan yang baik 
tersebut, diperlukan kinerja yang baik oleh seluruh perawat yang ada. Tujuan: untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di masa pandemi COVID-19. Metode yang digunakan 
adalah literature review dengan menggunakan model Preffered Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis (PRISMA). Artikel diperoleh dari database dan mesin pencari yaitu Google Scholars, Science Direct 
dan Scopus. Kriteria inklusi populasi adalah perawat di rumah sakit, berbahasa Indonesia dan Inggris, terbit 
antara tahun 2020-2022. Kata kunci untuk pencarian Bahasa Indonesia adalah “kinerja perawat” dan 
“Pandemi” atau “COVID-19”, sedangkan kata kunci Bahasa Inggris yaitu “nurse performance” and “pandemic” 
or “COVID-19”.  Total artikel yang didapatkan adalah 534, kemudian diseleksi sampai pada tahap akhir 
didapatkan 18 artikel. Hasil: Dua faktor utama yang mempengaruhi kinerja perawat yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi perawat, komitmen terhadap organisasi serta 
kecerdasan dan pegetahuan. Sedangkan faktor eksternal adalah stress kerja, insentif/penghargaan, beban 
kerja, lingkungan kerja dan peran kepemimpinan. Saran: untuk mempertahankan kualitas layanan 
keperawatan yang baik selama masa pandemi COVID-19 maka dibutuhkan dukungan yang baik dari 
instansi tempat kerja sebagai faktor ekternal utama agar dapat meningkatkan komitmen, motivasi dan 
performa perawat dalam menjalankan perannya 
Kata kunci: COVID-19, Kinerja, Kinerja Perawat, Pandemi 

 
ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has impacted all aspects around the world. The high mortality and morbidity rates during this 
pandemic require nurses to provide comprehensive and quality nursing services. To achieve good service quality, good 
performance is needed by all nurses. Objective: to determine the factors related to the performance of nurses during 
COVID-19. The method used is a literature review with Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis (PRISMA). Articles are obtained from databases and search engines, Google Scholar, Science Direct, and 
Scopus. The Population inclusion criteria were nurses in hospitals, speaking Indonesian and English, published 
between 2020-2022. The keywords for the Indonesian search are ”Kinerja Perawat” and “Pandemi” or COVID-19, 
while the English keywords are “nurse performance” and “pandemic” or COVID-19”. The obtained 534 articles and in 
the final stage 18 articles are obtained. Results: two main factors that affect the performance of nurses are internal and 
external factors. Internal factors include the motivation of nurses, commitment to the organization as well as 
intelligence and knowledge. While external factors are work stress, incentives/awards, workload, work environment, 
and leadership. Suggestion: to maintain good quality nursing services during COVID-19, good support is needed from 
workplace agencies as the main external factor in order to increase the commitment, motivation, and performance of 
nurses in carrying out their roles 

Keywords: COVID-19, Performance, Nurse Performance, Pandemic 
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A. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu wabah yang membuat masa sulit bagi seluruh 

negara, termasuk Indonesia. Dampak yang ditimbulkan adanya pandemi COVID-19 

berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi sosial dan kesehatan. Dibidang 

kesehatan berdampak pada peningkatan jumlah kasus positif dan kematian yang cukup tinggi 

serta penurunan cakupan sebagian besar layanan kesehatan (Aeni, 2021). Sinergritas dari 

pemangku kepentingan dalam bidang kesehatan diperlukan untuk mengatasi pandemic covid-

19.  

Perawat memiliki peran penting dalam masa pandemi covid-19 yaitu caring. Perawat terlibat 

aktif dalam merawat pasien sepanjang waktu sesuai dengan asuhan keperawatan yang 

ditetapkan. Perawat dituntut untuk cepat dan tanggap dalam memberikan pelayanan terhadap 

pasien COVID-19. Kinerja dari perawat dalam memberikan asuhan keperawatan berpengaruh 

dalam kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan dikatakan baik adalah jika mampu memenuhi 

harapan dari pasien sebagai pelanggannya (Yanuarti et al., 2021).  

Diperlukan analisis tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat dalam 

masa pandemi covid-19. Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Hasanah & Maharani (2022) 

menjelaskan bahwa motivasi, gaya kepemimpinan demokratis, komitmen organisasi, beban 

kerja pada masa pandemi Covid-19 dan kecemasan pada masa pandemi Covid-19 

berhubungan dengan kinerja perawat selama pandemic covid-19. Semakin baik kinerja 

perawat maka semakin tinggi kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan 

oleh perawat. Berdasarkan uraian diatas diperlukan analisis lebih mendalam terkait factor 

yang mempengaruhi kinerja perawat dimasa pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di masa Covid-19. 

 

B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian literature review  untuk menjawab pertanyaan 

“Apakah faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di masa pandemi COVID-19?”. 

Preffered Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) digunakan dalam 

pelaporan hasil pemilihan jurnal dari database. Artikel diperoleh dari database dan mesin 

pencari yaitu Google Scholars, Science Direct dan Scopus dengan kriteria inklusi populasi adalah 

perawat di rumah sakit, berbahsa Indonesia ataupun Inggris, dan terbit dalam rentang tahun 

2020-2022. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian Bahasa Indonesia adalah “kinerja 

perawat” dan “Pandemi” atau “COVID-19”, sedangkan kata kunci Bahasa Inggris yaitu “nurse 

performance” and “pandemic” or “COVID-19”.  Hasil pencairan artikel didapatkan secara 

keseluruhan arukel berjumlah 534 artikel, kemudian diseleksi tahap pertama dengan eliminasi 

artikel yang sama sebanyak 14 artikel. Selanjutnya seleksi kedua dengan judul abstrak dan 

pada proses akhir didapatkan 18 artikel yang digunakan. 

 



Galleryzki et.al. Faktor-Faktor Yang… 
ASJN. Vol 3, No. 2, Oktober 2022, 101-119 

 

 

  103 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
C. HASIL PENELITIAN  

Review dilakukan dengan 18 penelitian melibatkan 1.348 perawat dan seluruhnya 

menggunakan pendekatan cross-sectional yang dijabarkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Ekstraksi faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat pada masa 

pandemi COVID-19 

No Peneliti, tahun 

terbit 

Judul penelitian Metodelogi  Hasil penelitian 

1 Maisarah 

Siahaan et al., 

(2022) 

Pengalaman dan 

Motivasi 

Berhubungan 

dengan Tingkat 

Kinerja Perawat 

Selama Masa 

Pandemi COVID-

Pendekatan cross-

sectional kepada 44 

orang perawat yang 

bertugas di ruang 

COVID-19 

Terdapat hubungan antara 

motivasi dengan kinerja 

perawat dengan nilai p 

value =0,025 serta nilai OR 

=2,636 

Eliminasi artikel yang sama (n = 14) 

Artikel yang sesuai dengan 

kriteria (n=24) 

Artikel yang digunakan 

(n=18) 

• Partisipan bukan hanya perawat 
(n=2) 

• Tidak berhubungan dengan tujuan 
penelitian (4) 
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• Sciencedirect = 26  

• Scopus = 17 

• Google scholars= 494 
 

Ekslusi artikel berdasarkan judul dan 

abstrak (n = 496) 

Jumlah artikel = 520 
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19 

2 Agustin et al., 

(2022) 

Analisis Sistem 

Penghargaan dan 

Beban Kerja 

terhadap Kinerja 

Perawat Pelaksana 

Rumah Sakit pada 

Masa Pandemi 

COVID -19 

Desain yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

termasuk dalam 

kategori penelitian ex- 

post facto. Teknik 

sampling yang akan 

digunakan adalah 

stratified proportional 

sampling pada 134 

perawat. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan sistem 

penghargaan dengan kinerja 

serta terdapat hubungan 

yang signifikan beban kerja 

dengan kinerja. 

3 Purba & 

Siagian (2021) 

Kelelahan Kerja 

Berhubungan 

dengan Kinerja 

Perawat di Ruang 

Isolasi Covid 19 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan purposive 

sampling pada 61 

perawat. 

Hasil uji statistic didapati 

nilai p=-,148<0,05 berarti 

ada hubungan yang 

signifikan antara kelelahan 

kerja dengan kinerja 

perawat. 

4 Gultom (2020) Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional, 

Kecerdasan 

Spritual dan 

Kecerdasan 

Intelektual 

terhadap kinerja 

perawat pada masa 

pandemi COVID-

19 di Rumah Sakit 

Surya Insani Pasir 

Pangaraian Rokan 

Hulu 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

yaitu kuesioner, 

observasi dan 

wawancara. Teknik 

pengambilan sampel 

adalah total sampling 

pada  34 perawat. 

Kecerdasan emosional , 

kecerdasan spiritual dan 

kecerdasan intelektual  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

perawat. Berdasarkan hasil 

uji Simultan (uji F), ketiga 

variabel berpengaruh positif 

terhadap kinerja perawat 

pada masa pandemi 

COVID-19 

5 Hakman et al., 

(2021) 

Pengaruh Beban 

Kerja, Stres Kerja, 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Perawat Pasien 

Covid-19 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan teknik total 

sampling pada 77 

perawat. 

Terdapat pengaruh beban 

kerja, stress kerja dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja perawat pasien. 

Motivasi kerja merupakan 

variabel yang paling 

berpengaruh terhadap 

kinerja perawat Pasien 
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Covid-19 nilai  Exp (B) = 

3.447 

6 Khusnawati et 

al., (2021) 

Stres Kerja dan 

Kinerja Perawat 

Ruang Isolasi 

Covid-19 RSUP Dr 

Sardjito 

Yogyakarta 

Pendekatan cross-

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan purposive 

sampling pada 61 

perawat di ruang 

isolasi COVID-19 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan antara stres kerja 

dengan kinerja perawat 

Ruang Isolasi COVID-19 

RSUP Dr. Sardjito dengan 

nilai p=0.000.  

7 Hardy et al., 

(2021) 

Hubungan Stres 

Kerja Perawat 

Selama Masa 

Pandemi Terhadap 

Kinerja Perawat di 

Ruang Isolasi 

Covid-19 Rumah 

Sakit TK. II 

Udayana 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan total sampling 

pada 30 perawat di 

ruang isolasi COVID-

19. 

Ada hubungan antara stres 

kerja berdasarkan gejala 

fisik, gejala psikologis, gejala 

perilaku terhadap kinerja 

perawat diruang isolasi 

Covid-19 Rumah Sakit TK. II 

Udayana. 

8 Shinta et al., 

(2021) 

Pengaruh Stress 

dan Kecemasan 

Terhadap Kinerja 

Perawat Ruang 

Isolasi Covid-19 

yang 

Menggunakan 

Ventilator di Lantai 

6 Gedung Anggrek 

RSUP Fatmawati 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan random 

sampling pada 51 

perawat di ruang 

isolasi COVID-19. 

Variabel stress dan 

kecemasan memliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. Nilai 

koefisien stress dan 

kecemasan bernilai negative 

terhadap kinerja 

9 Hadi et al., 

(2022) 

Analisis Kinerja 

Perawat Saat Masa 

Wabah COVID-19 

di Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Pekanbaru tahun 

2020 

 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan total sampling 

pada 51 perawat. 

Hasil penelitian 

menunjukkan analisis 

bivariat variabel yang 

berhubungan signifikan 

dengan kinerja perawat 

yaitu pengetahun OR=1,364, 

beban kerja OR=2,714, stress 

kerja OR=2,200, motivasi 

OR=1,617, insentif 

OR=17,14, lingkungan kerja 

OR=4,541.  
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10 Dafriani et al., 

(2022) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Perawat 

Saat Pandemi 

Covid-19 

Pendekatan cross-

sectional kepada 135 

perawat di ruangan 

COVID-19 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara cemas dan 

beban kinerja dengan 

kinerja( nilai p=0,000 dan p= 

0,007).  

11 Tou et al., 

(2021) 

Pengaruh Stres 

Kerja terhadap 

Kinerja Perawat di 

Ruangan 

Hemodialisa RSUD 

Panembahan 

Senopati Bantul di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Tahun 

2021 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan Teknik 

purposive sampling 

pada 34 perawat. 

Terdapat pengaruh stress 

kerja terhadap kinerja 

perawat diruangan 

Hemodialisa RSUD 

Panembahan Senopati 

Bantul.  

12 Soleha et al., 

(2021) 

Analisis Faktor 

Kinerja Perawat 

dalam 

Menerapkan 

Asuhan 

Keperawatan di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Di 

Rumah Sakit 

Pendekatan cross 

sectional dan 

pengambilan sampel 

dengan Teknik 

random sampling pada 

66 perawat. 

Ada hubungan antara 

motivasi (p=0,028), supervisi 

(p=0,017) dan 

kepemimpinan (p=0,013) 

dengan kinerja perawat.  

 

13 Mustriwati et 

al., (2021) 

The impact of self-

leadership and 

organizational 

commitment on the 

performance of 

COVID-19 nurses 

Pendekatan cross 

sectional. Jumlah 

sampel 52 perawat 

yang bekerja di ruang 

perawatan COVID-19. 

Kepemimpinan pada diri 

sendiri dan komitmen 

organisasi bepengaruh 

positif pada performa 

perawat di ruang rawat inap 

COVID-19. 

14 Diana et al., 

(2021) 

Determining the 

effect of job 

satisfaction, work 

motivation, and work 

commitment on 

nurse performance 

amidst COVID-19 

pandemic. 

Pendekatan cross 

sectional. Jumlah 

sampel 62 perawat. 

Motivasi kerja dan 

komitmen bekerja memiliki 

dampak positif dengan 

performa/kinerja perawat di 

masa pandemi COVID-19. 
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15 Andrianti et 

al., (2022) 

Factors Influenced of 

Nurse Performance: 

The Mediating Role 

of Organization 

Commitment with 

SEM-PLS Approach 

Pendekatan cross 

sectional. Teknik 

purposive sampling 

pada 120 perawat. 

Komitmen organisasi 

memiliki hubungan 

signifikan dengan kinerja 

perawat pada masa 

pandemi. 

16 Hadiyatno et 

al., (2021) 

Employee Work 

Motivation In 

Maintaining The 

Performance Of 

Balikpapan Regional 

Hospital Nurses 

During The Covid-

19 Pandemic 

Pendekatan cross 

sectional. Jumlah 

sampel 138 perawat. 

Motivasi, lingkungan kerja 

dan kompensasi memiliki 

dampak positif pada kinerja 

perawat pada masa 

pandemi. 

17 Zainaro et al., 

(2021) 

Motivation and 

Workload of Nurses 

with Nurse 

Performance in 

Handling Events of 

Corona Virus 

(Covid-19) 

Pendekatan cross 

sectional. Jumlah 

sampel 58 perawat. 

Motivasi dan beban kerja 

berhubungan dengan 

kinerja perawat pada masa 

pandemi. 

18  Yulianti (2021) The Analysis of 

Nurse Performance 

During Covid-19 

Pandemic: A Case 

Study from Private 

Hospital in 

Tangerang 

Pendekatan cross 

sectional. Jumlah 

sampel 140 perawat. 

Motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

perawat pada masa 

pandemi. 

 

Hasil analisis menunjukkan terdapat  faktor yang mempengaruhi kinerja perawat di masa 

pandemi COVID-19 yaitu faktor eksternal perawat dan faktor perawat internal. Faktor 

eksternal terdiri dari stress kerja, insentif, beban kerja, lingkungan kerja, dan peran 

kepemimpinan. Faktor internal perawat terdiri dari motivasi, komitmen organisasi, kecerdasan 

dan pengetahuan (tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Perawat 

Faktor Penjabaran Penulis 

Faktor 

eksternal 

Stress kerja Hakman et al., (2021), Khusnawati et 

al., (2021), Hardy et al., (2021), Shinta 



Galleryzki et.al. Faktor-Faktor Yang… 
ASJN. Vol 3, No. 2, Oktober 2022, 101-119 

 

 

  108 

  

perawat et al., (2021), Hadi et al., (2022), 

Dafriani et al., (2022), Tou et al., 

(2021), dan Soleha et al., (2021) 

 Insentif Agustin et al., (2022), Hadi et al., 

(2022), dan Hadiyatno et al., (2021) 

 Beban kerja Agustin et al., (2022), Hakman et al., 

(2021), Hadi et al., (2022), dan Zainaro 

et al., (2021) 

 Lingkungan kerja Hadiyatno et al., (2021), Hadi et al., 

(2022),  

 Peran kepemimpinan Soleha et al., (2021) 

Faktor 

internal 

Motivasi Maisarah Siahaan et al., (2022), 

Hakman et al., (2021), Hadi et al., 

(2022), Diana et al., (2021), Zainaro et 

al., (2021), dan Yulianti (2021) 

Komitmen tehadap 

organisasi 

Mustriwati et al., (2021), Diana et al., 

(2021), dan Andrianti et al., (2022) 

Kecerdasaran dan 

pengetahuan 

Gultom (2020) dan Hadi et al., (2022) 

D. PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan terdapat  faktor yang mempengaruhi kinerja perawat di masa 

pandemi COVID-19 yaitu faktor internal dan faktor eksternal perawat. 

1. Faktor internal perawat 

Faktor internal pada penelitian ini berasal dari diri perawat. Faktor internal perawat 

terdiri dari motivasi, komitmen organisasi, kecerdasan dan pengetahuan. 

a. Motivasi 

Motivasi merupakan sesuatu dalam diri diri individu untuk memberikan energi, 

aktivitas, dan tindakan yang mengarahkan tingkah laku untuk mencapai tujuan. 

Sementara motivasi kerja adalah dorongan bagi perawat agar mampu ikut serta 

secara maksimal dalam mencapai tujuan rumah sakit (D. P. Hadi et al., 2022). 

Motivasi bersumber dari dua hal yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik 

berasal dari dalam diri seseorang yang mendorong dirinya untuk menjadi 

produktif, sementara motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ditingkatkan oleh 

lingkungan kerja ata penghargaan eksternal (Ryan & Deci, 2020). Oleh karena itu 

motivasi menjadi hal penting sebagai pendorong perawat untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan organisasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan motivasi memiliki dampak positif yang signifikan 

pada kinerja perawat (Diana et al., 2021; Hakman, Suhadi, & Nani, 2021; Maisarah 

Siahaan et al., 2022). Semakin tinggi motivasi perawat, semakin tinggi kinerja 

perawat pelaksana termasuk pada masa pandemi COVID-19.  Selama pandemi 

motivasi perawat untuk tetap bekerja sangat dibutuhkan dalam pemberian asuhan 

yang komprehensif. Penelitian (Sperling, 2020) menunjukkan selama pandemi hal 

yang paling menjadi motivasi kuat perawat dalam bekerja adalah tanggung jawab 

merawat pasien yang membutuhkan bantuan dalam pemenuhan kebutuhannya. 

Selain itu menjadi seorang “perawat” memberikan rasa bangga dan memotivasi 

perawat untuk tetap tenang dan percaya diri dalam merawat pasien (Rony et al., 

2022). Dapat disimpulkan, motivasi sangat memberikan pengaruh pada kinerja 

perawat selama pandemi. Hal tersebut dapat menjadi catatan penting bagi 

organisasi untuk memperhatikan motivasi ekstrinsik perawat karena secara tidak 

langsung peningkatan kerja perawat akan memberikan dampak positif dalam 

kinerja rumah sakit dalam penanganan pandemi. 

b. Komitmen terhadap organisasi 

Komitmen organisasi merupakan kondisi perawat berupaya memenuhi tujuan 

organisasi dan harapan untuk tetap menjadi anggota organisasi (Robbins & Judge, 

2017). Hasil penelitian menunjukkan komitmen terhadap organisasi memberikan 

dampak positif kepada kinerja perawat selama pandemi (Diana et al., 2021; 

Mustriwati et al., 2021). Semakin tinggi komitmen perawat, semakin tinggi kinerja 

perawat dalam memberikan asuhan.Kondisi pandemi merupakan situasi dimana 

“menyelamatkan diri” lebih utama, oleh karena itu peningkatan komitmen 

organisasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pelayanan kepada pasien 

COVID-19 (Nia et al., 2021).  

 

Rumah sakit sangat membutuhkan staf dengan komitmen organisasi yang tinggi 

untuk tetap tumbuh dan berkembang, termasuk komitem organisasi perawat 

sebagai tenaga kesehatan terbanyak di rumah sakit. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dibutuhkan sebagai penunjang komitmen terhadap organsasi. Hal 

tersebut sebagai upaya meningkatkan kinerja perawat dan nilai dari organisasi 

(Mustriwati et al., 2021). Selain itu peran dari pemimpin untuk menunjukkan 

perilaku caring sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja perawat 

(Faramawy & Kader, 2022). Komitmen organisasi sangat penting dimiliki oleh 

perawat dimasa pandemi, ileh karena itu diperlukan peran dari organisasi dan 

pimpinan untuk menciptakan program-program retensi staf untuk meningkatkan 

komitmen organisasi yang akan berdampak pada kinerja perawat dalam 

memberikan pelayanan, utamanya pada pasien dengan COVID-19.  

c. Kecerdasan dan pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan perawat (intelektual, emosional 

dan spiritual) memiliki hubungan signifikan dengan kinerja perawat (Gultom, 
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2020). Perawat yang memiliki kecerdasan intelektual dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam melayani pasien, terutama di masa pandemi yang harus 

memberikan informasi secara cepat dan akurat. Selain itu dibutuhkan kemampuan 

menganalisa risiko dari keputusan klinis. Perawat dengan kecerdasan spiritual 

mampu menjalanka perintah agama dengan sebaik mungkin dan membentuk sikap 

berserah diri dan berani dalam menangani pasien teridentifikasi COVID-19  

(Gultom, 2020). Kecerdasan emosional selama pandemi sangat dibutuhkan untuk 

perasaan empati dan komunikasi dalam perawatan pasien serta mampu 

menghindari stressor dan emosi negatif selama pandemi (Kılıç et al., 2022). 

Berdasarkan penjabaran diatas, ketiga bentuk kecerdasan yaitu kecerdasan 

emosional, intelektual dan spiritual perawat sangat dibutuhkan dalam mengelola 

pasien selama pandemi COVID-19 untuk mendukung peningkatan kinerja perawat. 

 

Selain dibutuhkan kecerdasan dari perawat, diperlukan peningkatan pengetahuan 

perawat. Penelitian (D. P. Hadi et al., 2022) didapatkan pengetahuan juga 

berhubungan positif dengan kinerja perawat. Untuk membentuk kinerja perawat 

maksimal, perawat harus memiliki pengetahuan, sikap yang sesuai dengan standar 

profesi dan lingkungan kerja yang mendukung (D. P. Hadi et al., 2022). Oleh karena 

itu, selain kecerdasan yang dimiliki perawat, peningkatan pengetahuan sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja perawat pelaksana di masa pandemi 

COVID-19. 

 

2. Faktor eksternal perawat 

Faktor eksternal pada penelitian ini berasal dari lingkungan sekeliling perawat. Faktor 

eksternal terdiri dari stress kerja, insentif, beban kerja, lingkungan kerja, dan peran 

kepemimpinan. 

a.  Stress kerja 

Hasil analisis menunjukkan stres kerja berhubungan negatif dengan kinerja 

perawat (Dafriani et al., 2022; D. P. Hadi et al., 2022; Hakman, Suhadi, & Nani, 

2021; Hardy et al., 2021; Khusnawati et al., 2021). Artinya semakin rendah tingkat 

stress perawat, kinerja perawat akan semakin baik.  Segala kondisi pekerjaan 

yang dipersepsikan sebagai suatu tuntutan dapat menimbulkan stress (Shinta et 

al., 2021). Pekerjaan yang berhubungan dengan kesehatan mempunyai 

kecenderungan tinggi untuk stress sehingga dapat menyebabkan pelayanan 

terganggu (D. P. Hadi et al., 2022). 

 

Stres kerja jika tidak teratasi akan berpengaruh pada prestasi kerja, burnout, 

kondisi mental dan emosional serta kelelahan fisik. Di ruang isolasi COVID-19 

dibutuhkan stamina, tenaga, pikiran stabil, kemampuan cepat dan manajemen 

diri yang baik (Khusnawati et al., 2021). Hal tersebut akibat aktivitas kerja 

perawat selama masa pandemi COVID-19 meningkat drastis (Hardy et al., 2021). 

Selain itu perawat merupakan garda terdepan dalam penanganan pandemi 
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COVID-19 sehingga perawat harus siap dalam segala kondisi (D. P. Hadi et al., 

2022). Penelitian (Galleryzki et al., 2022) menyebutkan pada masa pandemi 

COVID-19 stres kerja tertinggi dirasakan akibat persiapan inadekuat hal ini 

terkait ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD), protokol yang jelas,  ruang 

isolaso yang cukup, serta pelatihan sesuai yang dibutuhkan.  Jika stress kerja 

tidak teratasi, akan berdampak pada kemampuan perawat beradaptasi dengan 

kondisi yang tidak menentu dan memberikan dampak negatif pada kondisi fisik 

dan emosional yang akan mempengaruhi kinerja perawat. 

b. Insentif/penghargaan 

Hasil analisis menunjukkan faktor insentif/penghargaan merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja perawat. Insentif merupakan faktor 

pendorong perawat untuk bekerja maksimal (D. P. Hadi et al., 2022). Rendahnya 

penghargaan atau reward atas presetasi perawat menggambarkan sistem 

kesehatan yang belum dapat membangun pendekatan sumber daya manusia 

yang baik bagi pelayanan kesehatan (Agustin et al., 2022)  

 

Pemberian insentif yang layak untuk perawat diberikan sesuai dengan prestasi 

dan kemampuan perawat, serta menjadi salah satu upaya untuk menghargai 

kerja keras perawat selama pandemi. Pemerintah Indonesia mengeluarkan 

peraturan melalui KEPMENKES No. 447 tahun 2020 tentang pemberian insentif 

dan santunan kematian bagi tenaga kesehatan yang menangani COVID-19. 

Penyaluran insentif sudah dilakukan sejak 2020 dan perawat menjadi salah satu 

tenaga kesehatan yang berhak mendapatkan insentif tersebut. Hal ini menjadi 

bukti bahwa pemberian insentif sebagai bentuk penghargaan sangat dibutuhkan 

oleh tenaga kesehatan. Namun, terdapat daerah tidak memberikan insentif 

tersebut kepada tenaga kesehatan dan dialihkan untuk pembangunan 

puskesmas atau pemotongan lainnya (U. Hadi, 2021). Oleh karena itu, rumah 

sakit diharapkan mampu memperhatikan penghargaan/insentif bagi perawat 

baik yang berasal dari eksternal organisasi maupun dari internal organisasi 

sebagai upaya meningkatkan dan mempertahankan kinerja perawat. 

c. Beban kerja 

Hasil analisis menunjukkan beban kerja perawat merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perawat. Beban kerja perawat 

didefinisikan sebagai tugas dan tanggung jawab baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang harus dilaksanakan sebagai professional kesehatan. Besarnya 

beban kerja berpengaruh pada capaian pelayanan keperawatan. Beban kerja 

yang sesuai membuat perawat menghasilkan kinerja terbaik untuk layanan 

keperawatan yang berkualitas. Beban kerja sangat dipengaruhi oleh kecukupan 

jumlah tenaga perawat yang melayani pasien atau rasio perawat:pasien (Agustin 

et al., 2022).  
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Selama pandemi COVID-19 perawat mengalami beban kerja yang lebih berat. 

Terutama pada awal masa pandemi COVID-19, beban professional yang di 

tanggung perawat sangat tinggi (Souza, 2021). Hal tersebut salah satunya 

disebabkan oleh penggunaan APD lengkap dan kelelahan karena harus 

memenuhi semua kebutuhan pasien (Liu et al., 2020).   

 

Perawat seringkali dihadapkan pada kewajiban menyelesaikan dua atau lebih 

tugas dalam waktu yang bersamaan. Tugas tersebut tetunya membutuhkan 

waktu, sumber daya dan tenaga untuk menyelesaikannya (D. P. Hadi et al., 

2022).  Oleh karena itu beban kerja perawat perlu menjadi perhatian bagi 

manajerial rumah sakit. Hal tersebut karena keberhasilan pengelolaan pandemi 

salah satunya tergantung pada kemampuan mengelola dan manajemen beban 

kerja di rumah sakit (Souza, 2021). Beban kerja yang memiliki deskripsi, ruang 

ingkup dan prosedur kerja yang jelas, jam kerja yang pasti dan konsisten, serta 

jumlah pekerjaan yang diselesaikan sebanding dengan lamanya waktu yang 

tersedia selama pandemi COVID-19, diharapkan mampu memberikan ruang 

untuk pengembangan diri dan memperluas pengetahuan perawat (Dafriani et 

al., 2022) 

d. Lingkungan kerja 

Hasil analisis menunujukkan lingkungan kerja menjadi salah satu faktor 

yang berhubungan dengan kinerja perawat. Perawat bekerja di lingkungan yang 

unik, yaitu terdapat penularan penyakit namun perawat harus tetap 

memberikan pelayanan kepada individu yang sakit dan perlu perhatian khusus 

(Yuniraya & Hendarwan, 2022). Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

memberikan rasa aman nyaman sehingga staf dapat bekerja secara optimal. 

Lingkungan kerja dapat mengontrol emosi dtaff, jika staf menyukai lingkungan 

kerja, staf cendderung akan bekerja dengan efektif (D. P. Hadi et al., 2022). Oleh 

karena itu perawat sangat memerlukan lingkungan yang sesuai.   Perawat 

menginginkan tempat kerja yang aman, menyenangkan dan tenang terutama 

pada masa pandemi COVID-19. Kondisi lingkungan kerja yang sesuai akan 

membuat perawat bekerja secara optimal, sehat, aman, dan nyaman (D. P. Hadi 

et al., 2022). Lingkungan kerja aka sesuai jika terdapat pencahayaan yang cukup, 

udara segar dan tidak kotor (Toga et al., 2021) 

e. Peran kepemimpinan 

Hasil analisis menunujukkan kepemimpinan atasan menjadi salah satu 

faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat.  Pada awal pandemi, 

kepemimpinan dari manajer perawat diuji maksimal sehingga dibutuhkan 

inovasi-inovasi yang dilakukan untuk dapat memberikan pelayanan kepada 

pasien dengan COVID-19 ataupun pasien yang tidak terinfeksi (Lyng et al., 

2021). Organisasi harus memberikan perhatian khusus pada kepala ruangan, 

manajer yang tidak memiliki pendidikan formal manajerial dan juga manajer 

dengan pengalaman minimal dua tahun. Jika manajer mampu memaksimalkan 
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kepemimpinannya, diharapkan staf merasa didukung oleh manajer dan manajer 

mampu berinterkasi aktif dengan staf (Hølge-Hazelton et al., 2021; Sihvola et al., 

2022). Kepemimpinan yang efektif sangat dibutuhkan dalam periode pandemi 

untuk memastikan staf mendapatkan dukungan dan perawatan berkualitas tetap 

diberikan. Setiap gaya kepemimpinan transformasional, transaksional dan 

laissez-faire  dapat digunakan dalam pandemi namun perlu mempertimbangan 

gaya yang paling efektif dan disesuaikan dengan kondisi tempat kerja 

(Harrington, 2021). 

E. KESIMPULAN 

Dalam masa pandemi COVID-19 ada dua faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

perawat yaitu faktor internal perawat dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi 

perawat, komitmen perawat terhadap organisasi serta kecerdasan dan pegetahuan. Sedangkan 

faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja perawat selama masa pandemi COVID-19 adalah 

stress kerja perawat, insentif/penghargaan dari tempat bekerja, beban kerja, kondisi 

lingkungan kerja dan peran kepemimpinan. Oleh sebab itu kami merekomendasikan bahwa 

untuk mempertahankan kualitas layanan keperawatan yang baik selama masa pandemi 

COVID-19 maka dibutuhkan dukungan yang baik dari instansi tempat kerja sebagai faktor 

ekternal utama agar dapat meningkatkan komitmen, motivasi dan performa perawat dalam 

menjalankan perannya. 
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